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BAB V 

 PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Setelah pengambilan data di Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor 

(UPUBKB) Kabupaten Bojonegoro, penulis menganalisis tentang  “Pengaruh 

Penggunaan Lampu DRL Terhadap Faktor Keselamatan Berkendara” . Berdasarkan 

hasil analisis tersebut penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Terdapat penurunan kondisi kendaraan bermotor berupa penurunan titik 

fokus lampu utama dan peningkatan penyimpangan lampu utama. Dari 30 

sampel kendaraan menyatakan 29 kendaraan mengalami penurunan 

intensitas lampu utama kanan, 25 kendaraan mengalami penurunan 

intensitas lampu utama kiri, 29 kendaraan mengalami peningkatan 

penyimpangan lampu utama kanan dan 28 kendaraan mengalami 

peningkatan penyimpangan lampu utama kiri. Hal tersebut dapat terjadi 

karena dispersi cahaya lampu DRL dan perbedaan dudukan atau letak dari 

lampu DRL terhadap lampu utama pada kendaraan bermotor . Oleh karena 

itu dapat mengakibatkan penurunan faktor keselamatan berkendara. 

2. Pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor menggunakan lampu DRL 

dengan menutup lampu DRL pada lampu utama menggunakan isolatip 

hitam. Penutupan lampu DRL dilaksanakan untuk mengetahui pegaruh 

lampu DRL terhadap intensitas lampu utama dan penyimpangan lampu 

utama. Hasil dari penelitian tersebut terdapat pebedaan ketika penggunaan 

lampu DRL dan tanpa lampu DRL. Perbedaan tersebut dibuktikan dengan 

nilai hasil sig SPSS Paired sample T-test < 0,05 (memiliki perbedaan). 
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V.2 Saran 

1. Pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor yang menggunakan lampu DRL, 

dapat dilaksanakan dengan menutup lampu DRL pada lampu utama 

kendaraan tersebut. 

2. Perlu adanya pengujian lebih lanjut mengenai  lampu DRL pada kendaraan 

bermotor, dengan menggunakan variasi alat uji headlight tester yang lebih 

bervariatif. 

3. Perlu penambahan variabel jarak saat pelaksanaan uji intensitas lampu 

utama menggunakan  alat uji head light tester agar terdapat data yang lebih 

bervariatif. 
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